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LAMPIRAN 1 INSTRUMEN WAWANCARA 

Lampiran 1.1 : Instrumen Hasil Wawancara Tokoh adat/Tokoh Adat 

Lembar wawancancara tokoh adat/masyarakat 

A. Tujuan  

 Lembar instrumen wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan mengenai kearifan lokal Ekowisata Manggrove Pangkal Babu, 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

B. Petunjuk  

Berilah jawaban secara jujur, penuh tanggung jawab serta sesuai dengan 

pengetahuan bapak/ibu ketahui mengenai Ekowisata Manggrove Pangkal 

Babu, Kabupaten Tanjung Jawab 

C. Identitas  

 Nama : Umar 

 Usia  : Ketua RT 

Pertanyaan Penelitian Jawaban 

1. Apa saja kearifan lokal yang ada di daerah 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat?  

2. Apa arti nama tersebut? 

3. Sejak kapan Ekowisata Manggrove 

Pangkal Babu diresmikan ?  

4. Apa saja yang ada di Ekowisata 

Manggrove Pangkal Babu? 

5. Tumbuhan dan hewan apa saja yang ada di 

Ekowisata Manggrove Pangkal Babu? 

1. Ekowisata Manggrove 

Pangkal Babu. 

2. Ekosistem yang terdiri dari 

berbagai jenis manggrove 

untuk menangkal abrasi air 

laut. 

3.  Tanggal 31 Desember 2020 

4.  Berbagai macam jenis 

hewan dan tumbuhan. 

5. Jenis-jenis mangrove seperti 

bakau, api-api, pedada untuk 

hewannya seperti monyet, 

lutung, biawak, ular, burung-

burung 

6. Seberapa penting Ekowisata Manggrove 

Pangkal Babu untuk Kuala Tungkal? 

7. Apakah Ekowisata Manggrove Pangkal 

Babu ini dapat di jadikan sumber belajar 

peserta didik ? 

6. Ekowisata Manggrove 

Pangkal Babu ini terlampau 

penting untuk Kuala 

Tungkal. 

7. Bisa dijadikan sumber belajar 
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peserta didik, karena 

kedepannya akan 

direncanakan program 

edukas bagi peserta didik. 

8. Adakah program pemerintah untuk 

memperbaiki/merawat Ekowisata 

Manggrove Pangkal Babu?  

8. Pemerintah ada memberikan 

dana dan kami yang akan 

mengelolanya. 

9. Bila bapak/ibu pernah berpartisipasi dalam 

kegiatan perwatan di Ekowisata 

Manggrove Pangkal Babu, seperti apa 

kegiatan yang bapak/ibu lakukan? 

9. Disini saya mengarahkan 

pemuda-pemuda sekitar 

untuk bersama-sama menjaga 

(menyapu, dan merawat 

fasilitas yang ada) 

10. Adakah dukungan pemerintah terhadap 

pelaksanaan maupun pelestarian kearifan 

lokal Ekowisata Manggrove Pangkal 

Babu? 

11.  Adakah dari pemerintah untuk 

menjadikan Ekowisata Manggrove 

Pangkal Babu sebagai salah satu sumber 

belajar siswa ? 

10. Ada dari pemerintah ada 

dukungan dana dari 

pemerintah. 

 

 
11. Pastinya ada. 

12. Apakah keuntungan yang diharapkan dari 

Ekowisata Manggrove Pangkal Babu bagi 

pendidikan yang ada? 

13. Bagaimana harapan kepada pemerintah 

terhadap Ekowisata Manggrove Pangkal 

Babu di Kuala Tungkal ini? 

12.  Dapat mengedukasi peserta 

didik untuk mengetahui 

ekosistem mangrove dan 

mengedukasi peserta didik 

untuk menjaga lingkungan. 

13. Diharapkan setiap tahunnya 

ada peningkatan dan 

perubahan yang lebih baik. 

14. Hal positif apakah yang patut diambil dari 

Ekowisata Manggrove Pangkal Babu? 

14. Dapat mengedukasi peserta 

didik untuk menjaga 

lingkungkan dan sebagai 

objek penelitian bagi para 

peneliti. 
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Lampiran 1.2.  Gambar Kegiatan Wawancara Tokoh Masyarakat 

 

Dokumentasi kegiatan wawancara tokoh masyarkat (sumber Muh. Toto Nugroho 2020) 
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Lampiran 1.3 : Instrumen Hasil Wawancara Dinas  Pariwisata, Kepemudaan 

dan Olahraga Tanjung Jabung Barat 

Lembar Wawancara Dinas  Pariwisata Pemuda dan Olahraga Tanjung 

Jabung Barat 

A. Tujuan  

 Lembar instrumen wawancara ini bertujuan untuk mendapatkan 

pengetahuan mengenai kearifan lokal Ekowisata Manggrove Pangkal Babu, 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat. 

B. Petunjuk  

Berilah jawaban secara jujur, penuh tanggung jawab serta sesuai dengan 

pengetahuan bapak/ibu ketahui mengenai Ekowisata Manggrove Pangkal 

Babu, Kabupaten Tanjung Jawab 

C. Identitas : 

 Nama : Mardius 

 Jabatan: Kepala Bidang Pariwisata 

No Pertanyaan Penelitian Jawaban 

1.  1. Apa saja yang bapak/Ibu ketahui 

kearifan lokal yang ada di Tanjung 

Jabung Barat? 

2. Bagaimana perkembangan 

Ekowisata Manggrove Pangkal 

Babu ini? 

3. Lalu menurut bapak/ibu kearifan 

lokal seperti apa di Tanjung 

Jabung Barat ini yang dapat 

dijadikan sumber belajar bagi 

peserta didik khususnya jenjang 

Sekolah Dasar? 

1. Festifal arakan sahur di bulan 

ramadahan dan lomba kayuh 

becak 

2. Sangat baik, karena satu-

satunya ekowisata 

manggrove yang ada di Kab. 

Tanjab Barat. 

3. Hutan menggrove ini dapat 

dijadikan sumber belajar 

siswa. 

4.  4. Menurut bapak/ibu apakah 

Ekowisata Manggrove Pangkal 

Babu ini bisa disebut sebagai 

4. Bisa karena ekowisata 

mangrove pangkal babu ini 

dilakukan dalam rangka 

usaha melestarika hutan 
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kearifan lokal? 

5. Sebarapa penting Ekowisata 

Manggrove Pangkal Babu ini? 

mangrove yang sangat 

bermanfaat bagi lingkungan. 

5. Sangat penting bagi 

lingkungan, apalagi 

dilikungan tepi pantai in. 

6.  6. Apakah dari Disparpora 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

telah bekerja sama kepada pihak 

diknas/sekolah untuk 

mengintegrasikan kearifan lokal 

dalam pembelajaran? 

7. Jika iya, kegiatan seperti apa yang 

dilakukan? 

8. Apakah ada kendala dalam 

melakukan kegiatan tersebut? 

6. Belum ada, namun akan 

dijadikan pertimbangan 

kedepannya. 

7. – 

8. - 

9.  9. Apakah  Ekowisata Manggrove 

Pangkal Babu ini butuh 

dilestarikan? 

10. Bagaimana langkah yang 

bapak/ibu ambil untuk 

melestarikan Ekowisata 

Manggrove Pangkal Babu? 

9. Jelas dan harus, karena 

sangat bermanfaat bagi 

lingkungan dan mahklup 

hidup sekitar. 

10. Melakukan kegiatan 

peanaman pohon mangrove 

dan menerbitkan peraturan 

perlindungan dan komservasi 

mangrove. 

11.  11. Adakah program kerja sama antara 

disparpora, dinas pendidikan dan 

masyarakat untuk melestarikan 

kearifan lokal yang ada di 

Kabupaten Tanjung Jabung Barat 

ini? 

12. Jika ada bagaimana bentuk kerja 

sama yang dimaksud tersebut? 

11.  Untuk dinas pendidikan 

belum ada, akan tetapi 

dengan masyrakat ada. 

12. Kerja sama bersama 

masyrakat yaitu melakukan 

penanaman pohon mangrove 

dan penjagaan area ekowisata 

mangrove 

13.  13. Menurut bapak, jika Ekowisata 

Manggrove Pangkal Babu ini telah 

13.  Bisa salah satunya 

untuk menyelenggarakan 

pembelajaran lapangan di 
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dilakukan perbaikan/pembaharuan 

apakah bisa dijadikan sebagai 

sarana/sumber dalam belajar?  

14. Menurut bapak apa saja manfaat 

/kelebihan dengan 

diintegrasikannya kearifan lokal 

dalam pembelajaran bagi peserta 

didik Sekolah Dasar? 

area ekowisata mangrove. 

14.  Untuk mengenak dan 

mencintai tanaman 

khususnya mangrove serta 

memberikan informasi 

pentingnya pelestarian 

mangrove bagi lingkungan. 

15.  15. Selain masyarakat adakah faktor 

lainnya yang dapat digunakan 

untuk menunjang pelestarian 

kearifan lokal di Kabupaten 

Tanjung Jabung Barat? 

15. Tentu saja , seperti 

pemerintah daerah melalui 

OPD terkait, LSM, Media 

penyebar informasi mengenai 

mangrove dll. 
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Lampiran 1.4 Gambar  Kegiatan Wawancara Disparpora 

 

Dokumentasi kegiatan wawancara KABID PARIWISATA DISPARPORA (Samping 

kanan peneliti) (sumber Muh. Toto Nugroho 2020) 
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Lampiran 1.5 : Hasil Wawancara Guru 

Lembar wawancara Untuk Guru 

A. Tujuan  

Lembar instrumen wawancara ini bertujuan untuk mengetahui 

pengatahuan guru mengenai TIK, bahan ajar menggunakan teknologi, dan 

kearifan lokal 

B. Petunjuk 

Sesuai dengan yang Bapak/Ibu ketahui, berilah jwaban secara objektif, 

jujur, serta penuh tanggung jawab terhadap pengetahuan mengenai bahan ajar 

teknolgi.  

C. Identitas  

Nama  : Kartini, S.Pd 

NIP  : 19630930 198310 2001 

Guru Kelas : IV C 

Sekolah   : Sekolah Dasar Negeri 13/I Muara Bulian 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apa yang bapak/ibu ketehui mengenai 

meda pembelajaran TIK? 

Pembelajaran yang menggunakan 

teknologi seperti infokus 

2.  Apakah bapak/ibu pernah menggunakan 

media TIK dalam pembelajaran? 

Tidak pernah 

3.  Apa saja media TIK yang bapak/ibu 

gunakan dalam pembelajaran? 

- 

4.  Apakah pernah dalam satu pembelajaran 

bapak/ibu menggunakan lebih dari satu 

jenis media TIK? 

- 

5.  Menurut bapak/ibu apakah media TIK 

membantu guru dalam menyampaikan 

materi pembelajaran? 

Sangat membantu karena anak lebih 

semangat dalam pembelajaran 

6.  Apakah media TIK juga membantu siswa 

dalam materi yang disampaikan? 

Ya karena siswa termotivasi dalam 

belajar 

7.  Bagaimana proses pembelajaran yang 

memanfaatkan media TIK? 

Anak lebih aktif dan lebih fokus dalam 

menerima materi 
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8.  Bagaimana respon peserta didik dalam 

pembelajaran dengan memanfaatkan media 

TIK? 

Siswa antusias dalam proses 

pembelajaran, 

9.  Bagaimana hasil belajar peserta didik 

setelah menggunakan media TIK? 

Anak lebih cepat menerima materi dari 

pada menggunakan media 

konvensional. 

10.  Apakah ada kendala yang bapak/ibu alami 

dalam penggunaan media TIK? 

- 

11.  Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala 

tersebut? 

- 

12.  Apa saja yang bapak/ibu ketahui tentang 

kearifan lokal? 

Seperti tarian-tarian, makanan khas. 

13.  Kearifan lokal apa saja yang ibu ketahui di 

provinsi Jambi? 

Tarian dan lagu-lagu daerah Jambi 

14.  Adakah bapak/ibu pernah mengaitkan 

pembelajaran dengan kearifan lokal? 

Pernah  

15.  Apa saja bahan ajar yang bapak/ibu 

gunakan dalam proses pembelajaran? 

Buku paket, buku pendamping. 

16.  Apakah ada bahan ajar khusus yang berisi 

kearifan lokal dengan pembelajaran? 

Tidak ada. 

17.  Bagaimana cara bapak/ibu mengaitkan 

kearifan lokal dengan pembelajaran? 

Anak ditunjuk untuk mencari 

kebudayaan yang ada di daerah Jambi 

dan dikemukakan ke depan kelas. 

18.  Apakah ada kendala bapak/ibu dalam 

menyampaikan materi  berkaitan kearifan 

lokal? 

Anak kurang berani untuk merespon 

saat diajarkan materi kearifan lokal 

19.  Bagaimana bapak/ibu mengatasi kendala 

tersebut? 

Anak diberikan motivasi 

20.  Apakah bapak/ibu pernah menemukan 

bahan ajar atau modul elektronik berbasis 

kearifan lokal? 

Tidak pernah 

21.  Apa yang bapak/ibu ketahui tentang bahan 

ajar elektronik? 

Bahan ajar yang menggunakan 

teknologi 

22.  Apa pendapat bapak/ibu jika bahan ajar 

elektronik diterapkan dalam pembelajaran? 

Sangat bermanfaat bagi anak, karena 

anak lebih cepat memahami materi 

yang diajarkan. 

23.  Apa harapan bapak/ibu terahadap bahan 

ajar elektronik berbasis kearifan lokal? Jika 

ada 

Semoga ada untuk menjadi tambahan 

wawawasan bagi guru dan untuk 

mengikuti perkembangan zaman. Serta 

dapat menambah kreativitas peserta 

didik dalam pembelajaran  
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Lampiran  1.6 Gambar  Kegiatan Wawancara Guru 

 

Dokumentasi kegiatan wawancara guru (sumber Muh. Toto Nugroho 2020) 
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LAMPIRAN 2: HASIL PENELITIAN 

Lampiran 2.1 Hasil Validasi Media 1 
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Lampiran 2.2 Hasil Validasi Media 2 
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Lampiran 2.3  Hasil Validasi Materi 1 
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Lampiran 2.4 Hasil Validasi  Materi 2 

\ 
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Lampiran 2.5 : Hasil Validasi Bahasa 1 
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Lampiran 2.6 Hasil Validasi Bahasa 2 
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Lampiran 2.7 Hasil Validasi Praktisi 1 
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Lampiran 2.8 Hasil Validasi Praktisi 2 
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Lampiran 2.9 Hasil Validasi Praktisi 3 
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Lampiran 2.10 Foto Kegiatan Validasi Ahli Praktisi 
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Lampiran 2.11 Surat Telah Melakasanakan Penelitian 
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Lampiran 2.12 Hasil Cek Plagiat 
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